
BAB II

HADIS

A. PENGERTIAN DAN AS;TL USUL I{AI}IS

I{adis mcnurut bahasa bcrarti : Jadidi (sesuatu yang baru), lawanny-a al-

Qadim (sesuatu yalrg lanra). Hadis juga trcrarti al-Khabar (berita), sesuatu i.ang

dipcrcakapkan atau dipindahkan dari soseorang kcpada orang lain dan maknanya

sarna dengan hadis.l

Ta"rif tladis sebagaimana dikemukakan Jumhurul Muhadditsin, ialah

1/qb;!o*LAtJ;$3*g
.la 3"11 3 i

J_ J -/ -!z

"scsuatu yang disandarkan kcpada }Jabi h{uhammad baik bcrupa
perkataan, ryll1;;*, pcxnyataan (taqri$ daa sifat-siftrt juga keadaan nabi
Muhaini-riad sarry.

Ta'rif ini niengar-idung empat iir-isur, rakni perkataarr (qaul), perbuatan,

pu-ayataan dan sifat-sifat aiau jugakeadaan-keadaan lJabi l,{uhammad s.a.w. yang

Iain, y-ang semiiaiiya hanya ,iisar:darkan kepada beliau saja, tidak termasuk kepada

hal-hal yeng disandarkan kepada sahabat dan tidak pula kepada tabi'iy.

Pemberiiaan ter-hradap hal-hai teisebut -yang disan,iarkar-r kepada l.iabi }v{uhamma,j

saiv desebut berita yang marfu', yafig disandarkan kepada sahabat disebut mauquf

l --- IYlUnZrer $upanal

'Faictur- ialuriarl

llma hadi* (Jakarta : PT Raja Crrafintio Persada, i996) hat. i

Ilihtis*ar Mushilwiahai lladist, (B,andurrg : PT Ai-Ma,ri{ lg95) hal. 6
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dan yang disandarkan kepa<Ia tabi'i5r disebut ina<itliu'.

1. Perkatuan

Yang dimaksud dengan perkataan Nabi Muhmmad sarv ialah perkataan

yang pernah beliau ucapakan dalam berbagai bidang, sepertibidanghukum

(syari'at), akhlak, aqidah, pendidikan dan sebagainya.

2. Perbuatan

Perbuatan Nabi Muhammad merupakan penjelasan praktis terhadap

peraturan-peraturan syari'at yang belum jelas cara pelaksanaannya. Misalnya

c.ara besembayang dan cara menghadap kiblat dalam sembahyang sunat diatas

kendaraan yang sedang berjalan, telah dipraktekan oleh nabi dengan perbuatan

beliau dihadapan para sahabat.

3. Taqrir

Taqrir ini berkenaan dengan keadaan beliau dalam mendiamkan. tidak

mengadakan sanggahan atau menyetujui apa yaog telah dilakukan atau

diperkatakan oleh para sahabat dihadapan beliau.

Hadis disebut juga sunnah, khabar dan atsar. Tetapi sering kali

mengandung sabda Rasulullah sarv saja yang dikatakan hadis. Hadis yang menurut

pemeriksaan" benar datangnya dari Nabi saw, ulamanamakan shahihateusah.

Hadis yang menurut pemeriksaan, tidak betul atau belum dinyatakan benar dari

Nabi saw, ulam sebut Dla'if ataulemah.3

tA. qadi.Hassan, E*tuMushthalahhadist,(bandung:CVDiponegoro, 1996) hal. lg
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lJlama Hadis pada umumnya berpendapat, bahrva yang dimaksud dengan

hadis ialah segala sabda, perbuatan dan Taqrir serta hai-ihwal yang disandarkan

kepada Nabi saw. Hadis dalam pengertian ini oleh para ulama Hadis disinonimkan

dengan istilah al-sunnah. Dengan demikian, menurut umumnya ulama hadis,

bentuk-bentuk Hadis ialah segala berita berkenaan dengan : sabda, perbuatan,

taqrir dan hal-ihwal Nabi Muhammad saw. Yang dimaksudkan hal-ihwal dalam

hal ini ialah segala sifat dan keadaan pribadi.a

Madinah merupakan negeri yang sangat dihormati dan sangat bersejarah

bagi Rasulullah saw. Di negeri Madinah inilah pertama kalinya muncul Hadis.

Disana para sahabat saling mengutip Hadis dan berkembang dari mulut ke mulut.

Pada gilirannya para tabi'in mengambilnya dari para sahabat dengan

nrenggunakan cara yang sama. Hadis pada awal kemunculannya mempunyai ciri

warna kedaerahan.

Upaya pencarian ilmu secara langsung (lewat lisan) dimulai pada awal

abad pertama hijriyah. Pe{alanan mencari hadis itu berbeda-beda sesuai dengan

pelaku, tujuan dan waktunya. Ada yang menempuh dengan jalan kaki sampai

susah payah, tapi ada juaga yang tanpa rintangan yang berarti. Mereka melakukan

dengan penuh perhatian dan kesadaran hanya semata-mata untuk mencari Hadis.

Pedalanan mereka yang panjang sampai berpuluh-puluh tahun dan secara terus

menerus menjadikan mereka disebut pengembara atau pengelana. Julukan

25

4 Lf. Syuhudi Ismail, K*etlah Keshuhihan sunai Hadis, (Jakarta : Bulan biniang, I9SB) hal.
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pengembara dan pengelana itu pantas pantas dikenakan kepada para ahli Hadis

terkemuka. Mereka melakukan semua ini dengan menaggung berbagai kepayahan

ke seluruh penjuru untuk mencari Hadis. Dengan usdra mereka yang seperti itu

pantas bila mereka mendapatkan penghargaan sepanjang raman.t

Kalangan ulama berbeda pendapat tentang kapan permulaan terjadinya

Hadis. Sebagian ulama berpendapa! Hadis Nabi terjadi pada masa kenabian (Al

Nubuwwah).

Sifat-sifat luhur pribadi nabi yang terlihat sebelum masa kenabian dan

tidak dicontohkan lagi pada masa kenabiarg misalnya kegiatan menyepi (al-

Tahannus) di Gua Hira', tidak menjadi anutan. Sebagian ulama lagi mengatakan,

Hadis Nabi terjadi sebelum dan dalam masa kenabian.6

B. UNSUR-UNSTIR POKOK HADIS

Seseorang dapat mengetahui suatu peristiwa yang terjadi atau menerima

suatu berita. dari sumber aslinya,adakalanyaberdasarkantanggapanpancaindra

secara langsung dan tidak langsung. Untuk menguji kebenaran dari masing-masing

yeng diterima secara tidak langsung itu, memerlukan suatu dasar dan sandaran,

kepada dan dari siapa pengatahuan dan pe,mberitaan itu diterimanya. Untuk

menerima harJis dari Nabi Muhammad saw, unsur-unsur yang penting seperti

pemberitq materi berita dan sandaran berita, satupun tidak dapat ditinggalkan.

'Subhi As-Shahih, Memhahas llmu-ilmu Hadis,

6 Syulrudi Ismail Kai(lsh Kesahihan ssnud Hadis,

(Jakarta. tustaka Firdaus, 1995), hal. 57

hal 28
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Para Muhaditsin menciptakan istilah-istilah untuk unsur-unsur itu dengan nilma

Rawi, Matan dan Sanad (Hadis).

1, Sanud

Kata "Sanad" menurut bahasa adalah "sandaran" atau sesuafu yang

kita jadikan sandaran. Dikatakan demikian karena Hadis bersandar kepadanya.

Ada yang mengatakan Sanad adalah berita tentang jalan matan, silsilah orang-

orang (yang meriwayatkan Hadis), yang meyampaikannya kepada matan Hadis,

dan juga disebutkan sanad ialah silsitah para perawi yang menukilkan Hadis

dari sumbernya yang pertama.T

Silsilah orang-orang yang dimaksudkan ialatr susunan atau rangkaian

orang-orang yang menyampaikan materi Hadis tersebu! sejak yang disebut

pertama sampai kepada Rasulullah saw, yang perkataan, perbuatan, taqrir dan

lainnya merupakan materi atau matan Hadis. Dengan pengertian diatas, maka

sebutan sanad hanya berlaku terhadap serangkaian orang-orang bukan dilihat

dari sudut pribadi secara perorangan, sedangkan sebutanuntukpribadi yang

menyampaikanHadis dilihat dari sudut orang perorangny4 disebut Rawi.E

Dalam bidang ilmu Hadis, sanad itu merupakan suatu neraca untuk

menimbang shahih atau dla'iftrya suatu Hadis.

AndaiF-ata saleh seoraeg dalam sanad-sanad itu ada yang fasik ateu etau

?N{unzierSuparta, Ib,aHl,dii, (jakaiia: pTRajaGiafindopersada, 1996} hal. 3c

ttang P.anuviij ayr. Er,a Hedis, (JakErta : Gala l,{edia Pratarna, 1995} t}al. 92
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yang tertuduh dusta, maka dlaa'iflah Hadis itu, hingga tidak dapat dijaditan

hujjah untuk rnenetapkan suatu hukum.

Sebagaimana dimaklumi, bahwa suatu Hadis sampai kepada kitatertulis

dalam dewan Hadis melalui sanad-sanad. Setiap sanad bertemu dengan Rawi

yang dijadika sandaran menyampaikan berita (sanad yang setingkat lebih atas),

sehingga seluruh sanad itu merupakan dalam suatu rangkaian. Rangkaian sanad

itu ada yang berderajat tinggi sedang sertya lemah, mengingat perbedaan ke-

dlabit-an (kesetiaan ingatan) dan keadilan rawi yang drjadikan sebagai

sanadnya. Rangkaian sanad yang berderajat tinggi menjadikan suatu Hadis

lebih tinggi derajatnya daripada Hadis yang rangkaian sanadnya sedang atau

lemah.

2. Matan

Kata matan atau al-Matn menurut bahasa berarti tanah yang meninggi.

Sercara terminologis, istilah matan memiliki beberapa definisi, yang

pada dasamya maknanya sama yaitu materi ataulafazhHadis iu sendiri. Pada

salah satu definisi yang sangat sederhana misalnyq disebutkan bahwa matan itu

ialah ujung atau tujuan sanad. Dari definisi tersebut memberikan pengertian, .

bahwa apa yang telah tertulis setelah (penulisan) silsiiah sanad, adalah matan

Hadis.e

Kalimat ujung sanad, tempat berakhimya sanad, dan atau lafazl>l.afa*

'Utang Ranuwijaya, Ilmu Hsdis, hal. 94
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Hadis yang didalamnya mengandung suatu makna-makna tertentu, ketiganya

menunjkkan terhadap pemahaman yang sama, yaitu bahwa yang disebut matan

adalah materi atau lafazh Hadis itu sendiri, yang penulisannya ditempatkan

setelah sanad dan sebelum rawi.

Dalam pengertian lain yang disebut <Iengan matan Hadis ialah

pembicara (kalam) atau materi berita yang diover oleh sanad yang terakhir,

baik pembicara itu sabda Rasulullah sarv, sahabat ataupun tabi'in, baik isi

pembicara itu tentang perbuatan Nabi maupun perbuatan sahabat yang tidak

disanggah ole Nabi.ro

3. Rawi

Kata '?awi" atau "ar-rawi" berarti orang yang meiwayatkan atau

memberitakan Hadis (Naqil al-Hadis). I r

Rawi ialah orang yangmeyampaika atau menuliskan dalam suatu kitab

apa-aq yang pernah di dengar dan di terimanya dari seseorang (gurunya).

Bentuk jamaknya rurvah dan perbuatan menyampaikan Hadis tersebut

dinamakan nre-Rawi (meriwayatkan) Hadis. 
12

Sebenarnya antara sanad danrui itu merupakan dua istilah yanghampir

sama. Sanad-sanad Hadis prrda tiaytiap thabaqah atau tingkatannya, juga

ihatchur Rahmarq lkhtisar frfushtalahut Hulits,lBandung :PT AJ-Ma'and 19.o5) hal.

llilrrrrri.r Srrnarfn llmu Ffaiit hol ?P

thatcirur Raluna4llehtkcr Mushthalchxl Hadist, iml. 14
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disebut para rawi, jika yang dimaksud dengan rawi adalah orang yang

meriwayatkan dan memindahkan Hadis. Begitu juga setiap perawi pada tiap

tiap thabaqah-nya merupakan sanad bagi thabaqah berikutnya.

' Akan tetafl yang membedakan antarakeduaistilahdi atas,jikadilihat

lebih lanjut, adalah dalam dua hal, yaitu : pertama, dalam hal pembukuan

Hadis. orang yang menerima Hadis-hadis, kemudian menghimpunnya dalam

suatu kitab tadrvin, disebut dengan rarvi. Dengan demikian, maka perarvi dapat

disebut Mudawwin (orang yang membukukan dan menghimpun Hadis). sedang

orang-orang yang menerima Hadis dan hanya menyampaikannya kepada oraog

lain tanpa membukukannya, yang demikian disebut sanad Hadis, berkaitan

dengan ini dapat dikatakan bahwa setiap sanad adalah perawi pada tiaptiap

thabaqah-nya, tetapi tidak setiap perawi disebut sanad Hadis, sebab ada perawi

yang secara langsung membukukan Hadis, Kedua, dalam penyebutan silsilah

Hadis. Untuk susunan sanad yang berbeda dengan penyebutan silsilah untuk

susunan rawi. Pada silsilah sanad,yang disebut sanad pertarna adalah orang

yang langsung menyampaikan Hadis tersebut kepada penerimanya. Sedangkan

pada rawi, y^ng disebut rarvi pertama adalah para sahabat Rasul sarv. Dengan

demikian penyebutan silsilah antara kedua istilah ini merupakan sebaliknya.

Artinya, rawi pertama adalah sanad terakhir dan sanad pertama adalah rawi

terakhir.
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C. KEDUDUKAN DAN FUNGSI HADIS

Seluruh umat Islam, telah sepakat bahwa Hadis merupakan salah satu

sumber ajaran Islam. Ia menempati kedudukannya setelah Al Quran. Keharusan

mengikuti Hadis bagi umat Islam (baik berupa perintah maupun larangan) sama

halnya dengan kewajiaban mengikuti Al Quran. Hal ini karena, hadis merupakan

Mubayyin terhadap Al Quran, yang karenanya siapapun tidak akan dapat

memahami Al Quran tanpa dengan memahami dan menguasai Hadis. Begitu pula

halnya menggunakan Hadis tanpa Al Quran, karena Al Quran merupakan dasar

hukum pertama, yang didalamnya berisi garis besar syariat. Dengan demikiaq

antara Hadis dengan AI Quran memiliki kaitan sangat erat, yang untuk memahami

dan mengamalkannya tidak dapat dipisah-pisahkan atau berjalan sendiri-sendiri.

Banyak ayat Al Quran yang menerangkan tentang kewajiban untuk tetap

teguh beriman kepada Atlah SWT merupakan keharusan dan sekaligus kebutuhan

dari setiap individu. Dengan demikian, Allah akan memperkokoh dan

memperbaiki keadaan mereka. Selain Allah memerintah kepada umat islam agar

percaya kepada Rasul saw, juga menyerukan agar mentaati segala bentuk

perundang-undangan dan juga peraturan yang dibartanya, baik perintah maupun

larangan.

Tuntutan taat dan patuh kepada Rasul saw ini sama halnya tuntutan taat

dan patuh kepada Ailah SWT.

Firman Allah SWT dalam suratAli Imran ayat3L:
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sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kaf,rr."I3

Dalarn Surat an-Nisa' ayat 59 Allah juga trerlirman :

t, , , .t11..,,i.t'r.ii:iu;'rJl!ttj+'U *fii *i giGS'\;iUia:bJt-J|#'t:'Kiit;-;iJ i'tfi* bri't-q i'Yle-FE!)vlut:i:7ffi,H?it{*
"Hai ora-ng-oran{ yang
ili,*#HZ':'$':trJJ rJ: Y-i-*=

tg vang benman I laz
t-:45*rtL_-c;4*)y4t'-cJ+3t-.zu--_,* t -*-LZj * |-t-5> _7'iman I Taatilah AIlah, Ra^sul dan Ulil Amri di

antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalilah kepada Allah dan Rasul, iika kamu benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Demikian itu lebih utama dan baik
akibatnya."la

Dalam Surat al-Hasyr ayatT Allah berfirman :

tti6'dL'H;6i;'-* j,:ilpr\u,
(t tf t-;&t' r .' iQ.fi T * At "al Jrt"jrt|

"...Apa yang diherikan Rasul kepadamr4 terimalah dan apa-apa yang
dilaranguya maka tinggalkaolah. Dan benaqwalah kepada 4luh,
sesungguhnya Allah sangat keras Hukunaannl,a. "15

Dari beberapa ayat Al Quran di atas dapat ditarik suatu pemahamarq

bahwa ketaatan Rasul sarv adalah mutldt sebagai ketaatan kepada Allah. begitu

pula halnya dengan ancaman atarr peringatannya bagi .yang durhaka; ancaman

.d

t3Oepag RL l, Quran dan Te$emahanryla, $akart4
l4tbid., hal. r28

$Ibid., bal. 916

1971) hal. 80

id,J;.i,*t, Jf ,;;, ; i i;;b'*i,'il1 3
,i << ,, 

'J!
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Allah SWT sering disejajarkan dengan ancaman karena durhaka kepada Rasul-

Nya.

Berdasarkan kedudukannya, Al Quran dan Hadis sebagai pedoman hidup

dan surnber ajaran Islam, antara yang satu dengan yang lainnya jelas tidak dapat

dipisahkan. Sebagai sumber pertama Al Quran memuat ajaran-ajaran yang bersifat

umun dan global, yang perlu dijelaskan lebih lanjut dan terperinci. Di sinilah

Hadis menduduki dan menempati fungsinya, sebagr sumber ajaran kedua. Ia

menjadi penjelas (mubayyin) isi kandungan AI Quran tersebut.

Hal ini sesuai dengan firman-Nya dalam surat an-Nahl ayat44 :

4 tt r Ji$, - oY u'i:y!:g +lt :4L6tt
" ...Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran agar kamu
kepada umat manusia ...."16

Diantar fungsi Hadis antara lain :

l. Berfrrngsi menetapkan dan memperkuat hukum-hukum yang telah ditentukan

oleh Al Quran. maka dalam hal ini keduanya bersama-sama menjadi sumber

hukum.

2. Memberikan perincian dan penafsiran ay at-ay atAl Quran yang masi mujmal,

memberikan taqyid (persyaratan) pada ayat-ayatAi Quran yang masih muthlaq

dan memberikan takhsish (penentuan khusus) ayat-ayat Al Quran bersifat

umum. Misalnya: perintah mengerjakan sembahyang (shalat), membayar zakat

lurbid., hai.4o8
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dan menunaikan haji di dalam Al Quran tidak dijelaskan jumlah rakaat dan

bagaimana cara-cara melaksanakan sembahyang, tidak diperincikan nishab-

nishab zakat dan juga tidak dipaparkan cara-caramelakukan ibadah haji.

3. Menetapkan hukum atau aturan yang tidak terdapat di dalam A1 Quran. Di

dalam hal ini hukum-hukum atau aturan-aturan itu hanya berasaskan Hadis

semata.

Di samping adanya persepakatan dari golongan mayoritas umat Islam

untuk menerima Hadis sebagai dasar perundang-undangan, terdapat pula

penolakan dari sejumlah kecil golongan umat Islam tentang Hadis sebagai syariat

setelah Al Quran. Mereka mengatakan cukuplah Al Quran saja sebagai dasar

perundang-un.lrt gan. u

Alasan yang mereka kemukakan antara tain :

l. Bahwa firman Allah SWT :

.a/g
/

"Dan Kami telah menurunkan Al Quran kepadamu sebagi penjelas segala
sesuatu."lS

Menunjukkan bahwa Al Quran itu telah mencakup seluruh persoalan agama,

hukum-hukum dan telah memberikan penjelasan sejelas-jelasnya serta

lTFatohur Rahmarl lkhtishar Mushthulahut Hildis, hal. 44

rtDepag RI,,4, Quran ilan Te$emah*ya, ha7. 415
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perincian sedetailnya, hingga tidak meperlukan lagi yang lain seperti Hadis.

Jika masih memerlukannya, niscpya di dalam Al euran masih terdapat

sesuatu yang dilalaikan.

2. Bahwa andaikata Ai Hadits sebagai hujjah, niscaya Rasulullah saw

memerintahkan untuk menulisnya dan paru sahabat dan tabi'in segera

mengumpulkannya dalam dewan Hadis, demi untuk memelihara agar jangan

hilang dan dilupakan orang.

Hujjah yang dikemukakan oleh golongan ini adalah kurang kuat, sebab :

a. Al Quran itu memuat dasar-dasar agama dan qaidahqaidah umum dan

sebagian nashnya telah diterangkan dengan jelas dan sebagianyanglain

diterangkan oleh Rasulullah saw, karena memang beliau diutus Allah SWT

untuk menjelaskan kepada manusia hukum-hukum At euran.

b. Ketiadaan Rasulullah saw memerintahkan menulis lfudis dan melarang

menulisnya, sebagaimana diriwayatkan oleh Hadis shahih tidak

menunjukkan ketiadaan daripada ke-hujjah-an Al Hadits.


